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ABSTRAK 

 

Skripsi berjudul Makna Buri sebagai Alat Komunikasi dalam Ritual Letes 

Lenam Keru Baki ini mengkaji peran Buri dalam ritual adat suku Kebingin di 

Kebingin, Kabupaten Lembata. Penelitian bertujuan memahami makna simbolik 

dan fungsi Buri sebagai alat komunikasi tradisional dalam pelaksanaan ritual Letes 

Lenam Keru Baki. Buri tidak hanya berfungsi sebagai alat bunyi, tetapi juga sebagai 

media penyampaian pesan sakral yang berkaitan dengan nilai dan norma adat. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 

sementara teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penelitian mengaplikasikan Teori Interaksionalisme Simbolik serta 

Teori Semiotika Roland Barthes untuk menganalisis makna Buri sebagai simbol 

komunikasi dan memahami rangkaian ritual adat tersebut. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif dengan menafsirkan makna simbolik bunyi Buri dalam konteks 

budaya masyarakat setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Buri memiliki 

makna komunikasi yang sakral dan simbolis, digunakan sebagai penanda 

dimulainya ritual, pemanggilan leluhur, serta sarana penyampaian pesan kepada 

masyarakat adat. Selain itu, Buri menjadi simbol identitas budaya yang memperkuat 

solidaritas sosial dan menjaga kelestarian nilai-nilai adat, serta berkontribusi pada 

pengembangan kajian komunikasi budaya dan komunikasi tradisional masyarakat 

Lembata. 

 

Kata kunci: Buri, Komunikasi budaya , ritual adat, Letes Lenam Keru Baki, suku 

Kebingin. 
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ABSTRACT 

 

The thesis titled buri meaning as a communication tool in the lenam keru 

baki ritual discusses the role of duching in the kebmau tribal ritual in kebingin, 

district of the lembata. The aim of research was to understand the symbolic meaning 

and function of lacing as traditional means of communication in the consummation 

of the lenam keru baki ritual. It serves not only as a sound instrument but also as a 

medium of sacred messages relating to traditional values and norms. The study 

involves qualitative methods that approach case studies, while data-collecting 

techniques are done through observation, interviews, and documentation. Research 

applied symbolic interakationalism theory and semiotics theory Roland barthes to 

analyze the meaning of buri as a symbol of communication and understanding the 

ritualistic sequence. Data analysis is descriptive by interpreting the symbolic 

meaning of garnish sounds in the cultural context of local people. Research 

indicates that garishing has a sacred, symbolic meaning of communication, used as 

a signifying the beginning of rituals, ancestral callings, and means of transmitting 

messages to indigenous people. Additionally, garnish becomes a cultural symbol 

that strengthens social solidarity and preserves traditional values, and contributes 

to developing traditional cultural communication and communication studies in 

lembata communities. 

 

Keywords: Buri, Cultural communication, traditional rituals, Letes Lenam Keru 

Baki, Kebingin tribe 


